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Negara Malaysia, sejak jaman penjajahan sudah menerapkan hukum 
Islam. Secara garis besarnya, prinsip undang-undang yang dilaksanakan di 
Malaysia disebut sebagai personal law, yaitu Undang-undang Keluarga (family 
law), Undang-undang Harta (law of property), serta hukuman terhadap kesalahan-
kesalahan (offences). Semua undang-undang itu dipertahankan dengan sedikit 
penyesuaian saja. 

Selanjutnya pada era Mahatir Muhammad menjabat Perdana Mentri, 
terkenallah apa yang dinamakan dengan Dasar Penerapan Nilai-nilai Islam. Nilai-
nilai dasar Islam itu memuat nilai universal dalam Islam yang diterima semua 
bangsa dan negara seperti bersih, cakap, amanah, jujur dan sebagainya. Mahatir 
cenderung menerapkan keuniversalan nilai Islam sebagai strategi unifikasi hukum 
dan merespon pluralisme yang ada di masyarakat. Ia juga menekankan inklusifitas 
dalam memahami agama dan membuka dialog antar agama secara terbuka. Peran 
politik dan pemikiran Mahatir yang lebih moderat dan inklusif sangat 
mempengaruhi pelaksanaan Hukum Islam. Mahatir cenderung menerapkan 
konsep common law sebagai landasan hukum di Malaysia. Dalam hal ini Mahatir 
dihapkan dengan kelompok PAS yang menginginkan pemberlakuan hukum 
hudud, yaitu memberlakukan hukum Islam secara total sebagaimana yang 
ditegaskan dalam al-Qur’an. Pemberlakuan hukum hudud menjadi sine qua non 
bagi kelompok PAS karena secara historis Malaysia merupakan negara Islam 
yang dapat menerapkan ajaran Islam. 

Munculnya perbedaan konsep dan landasan persepsi tentang hukum Islam 
di antara dua kelompok itulah yang memicu adanya kontroversi yang cukup 
panjang dan berpengaruh terhadap perkembangan hukum Islam di Indonesia. Hal 
inilah yang ingin penulis kaji lebih dalam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang 
bersifat deskriptif analitik. Analisis data dilakukan secara deduktif dan induktif. 
Dari penelusuran dan analisis data secara mendalam, dapatlah disimpulkan bahwa 
perkembangan hukum Islam di Malaysia banyak mengalami kontroversi. Kedua, 
dalam rentang masa pemerintahan Mahatir, hukum Islam tidak mengalami 
perkembangan yang berarti, namun Beliau berulangkali menegaskan perlunya 
pembaharuan hukum Islam yang sesuai dengan konteks sosial budaya bangsa 
Malaysia yang pluralistik, bukan dalam bentuk penerapan hukum Islam yang 
skriptualistik seperti hukum hudud. 

 
Kata kunci: Hukum Islam di Malaysia, Pemikiran Hukum Islam 
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